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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan Good
Corporate Governance (GCG) baik secara parsial dan simultan terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Jenis penelitian
kuantitatif, data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini mengobservasi sebanyak
10 perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek tahun 2016-2020 dengan pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah studi Pustaka dan akses internet. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Hasil uji regresi yang dilakukan membuktikan bahwa secara
parsial kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, Good Corporate Governance diukur menggunakan komisaris
independen berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Secara simultan kinerja
keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Good Corporate Governance
diukur menggunakan komisaris independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Periode 2016-2021.
Kata Kunci : ROA, Komisaris Independen, Penghindaran Pajak

ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the influence of financial performance and Good
Corporate Governance (GCG) both partially and simultaneously on tax avoidance in banking
companies listed on the BEI in 2016-2021. This type of quantitative research, the data used is
secondary data. This research observed 10 banking companies listed on the stock exchange in
2016-2020 with purposive sampling used. The data collection method in this research is
library research and internet access. The data analysis method used is multiple regression
analysis. The results of the regression test carried out prove that partially financial
performance measured using Return on Assets (ROA) has a significant effect on tax
avoidance, Good Corporate Governance measured using independent commissioners has a
significant effect on tax avoidance. Simultaneously, financial performance is measured using
Return on Assets (ROA) and Good Corporate Governance is measured using independent
commissioners, simultaneously having a significant effect on tax avoidance in banking
companies listed on the IDX for the 2016-2021 period.

Keyword : ROA, Independent Commissioners, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Rochmat Soemitro (dalam Mardiasmo, 2018:3) menyebutkan, bahwa pajak adalah iuran
rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan
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untuk membayar pengeluaran umum. Adanya pungutan pajak yang dilakukan oleh Negara
tentunya memiliki fungsi. Menurut Siti Resmi (2019:3), bahwa fungsi pajak dibagi menjadi
dua bagian. Pertama, pajak sebagai fungsi anggaran (budgetair), yaitu fungsi pajak sebagai
salah satu sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya. Pajak
memberikan kontribusi terbesar dalam hal penerimaan negara, oleh karena itu pajak
merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran rutin
maupun pengeluaran pembangunan. Kedua, pajak memiliki fungsi mengatur (regulerend),
yaitu, fungsi pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah
dalam bidang ekonomi dan sosial.

Fungsi pajak yang dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat seperti
penggunaan pajak untuk pembangunan sarana umum, seperti; jalan, jembatan, sekolah, rumah
sakit/puskesmas, dan perkantoran-perkantoran. Pembangunan inftastruktur, biaya pendidikan,
biaya kesehatan, subsidi bahan bakar minyak (BBM), gaji pegawai negeri dan pembangunan
fasilitas publik semua dibiayai dari pajak. Semakin banyak pajak yang dapat dipungut, maka
semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang dapat dibangun dan dinikmati oleh seluruh
masyarakat. Karena dari itu pajak merupakan ujung tombak pembangunan sebuah negara,
sehingga sudah sepantasnya sebagai warga negara yang baik untuk taat membayar pajak
(Wahyuni, 2019).

Sekalipun pembayaran pajak sudah merupakan kewajiban bagi setiap wajib pajak untuk
membayar pajak kepada Negara, termasuk wajib pajak perusahaan, namun hal tersebut bukan
merupakan sesuatu yang mudah. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
penerimaan pajak bagi Negara, salah satunya adalah penghindaran pajak (tax avoidance) yang
dilakukan oleh wajib pajak perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Swingly, C. dan Sukartha (2015) yang menyebutkan, bahwa upaya untuk mengoptimalkan
penerimaan pajak bagi negara mengalami kendala, salah satunya adanya aktivitas
penghindaran pajak atau disebut tax avoidance yang dilakukan para Wajib Pajak pribadi
maupun badan, padahal perusahaan merupakan salah satu Wajib Pajak yang memberikan
kontribusi terbesar dalam penerimaan pajak negara.

Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih sehingga

perusahaan selalu menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin (Astuti & Aryani,
2017). Hal ini sejalan dengan pendapat W.W. Hidayat (2018) yang mengungkapkan, bahwa
penghindaran pajak erat kaitannya dengan perusahaan dengan tujuan memaksimalkan laba.
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Swingly & Sukartha (dalam Fiyati dan Noegroho,
2021), bahwa penghindaran pajak menjadi salah satu alternatif perusahaan untuk
meningkatkan laba agar kinerja keuangan perusahaan terlihat baik. Penghindaran pajak
dilakukan wajib pajak melalui pengurangan jumlah beban pajak yang terutang, sehingga laba
yang didapatkan lebih tinggi.
Dari pendapat yang disampaikan Swingly & Sukartha (dalam Fiyati dan Noegroho, 2021) di
atas, memberikan gambaran bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan, termasuk perusahaan
di sektor perbankan memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).
Pendapat tersebut dibuktikan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan Handayani (2018) menyimpulkan, bahwa secara
parsial Kkinerja keuangan yang diproksikan dengan variabel Return on Assets (ROA)
berpengaruh pada Tax Avoidance pada perusahaan perbankan yang listing di BEI periode
Tahun 2012-2015. Kemudian, hasil penelitian Handayani (2018) didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Andalenta dan Ismawati (2022), dimana dari hasil penelitiannya
menyimpulkan, bahwa kinerja keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas yang diukur
dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada industri perbankan di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

45 | Lawsuit


https://doi.org/10.30656/lawsuit.v1i1.1398

LAWSUIT Jurnal Perpajakan Vol. 3 No. 1 ISSN: 2828-0709
Doi: 10.30656/lawsuit. V3i1.8630

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah dengan diterapkannya
good corporate governance (GCG). Terdapat beberapa penelitian yang mendukung, bahwa
GCG memiliki pengaruhnya terhadap tax avoidance. Salam, dkk (2021) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa GCG yang diproksikan dengan Komite audit berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Hal ini karena struktur dan personil komite audit merupakan tanggung
jawab dewan komisaris yang mana jika dewan komisaris melakukan penyalahgunaan
wewenang, maka komposisi minimal atau semakin bertambahnya jumlah personil komite
audit akan juga memperparah penghindaran pajak. Demikian pula dengan penelitian yang
dilakukan Gunawan, dkk, (2019) menyimpulkan, bahwa sebagian besar proksi yang digunakan
untuk mengukur GCG seperti, efektivitas dewan komisaris dan komite audit serta kepemilikan
institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance pada perbankan syariah di
Indonesia Tahun 2013-2017. Gunawan, dkk, (2019) dalam penelitiannya menjelaskan, bahwa
ketiga proksi tersebut mampu mencegah manajemen perusahaan melakukan manajemen laba
dimana salah satu tujuan manajer melakukan manajemen laba adanya penghindaran pajak (tax
avoidance) terutama pada perusahaan perbankan yang menyumbang pajak terbesar sekaligus
penghindaran pajak (tax avoidance) terbesar di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA.
Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2018: 142), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Dalam pandangan Ade dan Adi
(2017: 94), bahwa kinerja keuangan merupakan hasil kegiatan operasi perusahaan yang
disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Kinerja keuangan diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Return On Aset (ROA). Rasio Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA di atas, dijadikan rujukan bagi peneliti
sebagai tolok ukur kinerja keuangan Bank BUMN vyang dijadikan sebagai objek penelitian
dengan rumus :

Laba Bersih
ROA =
Total Assets

Good Corporate Governance
Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan dan upaya perbaikan sistem

dan proses dalam pengelolaan organisasi dengan mengatur dan memperjelas hubungan,
wewenang, hak dan kewajiban seluruh pemangku kepentingan, baik Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Dewan Komisaris maupun Dewan Direksi (Hendro, 2017:98). Pada penelitian
ini indikator yang digunakan untuk mengukur Good Corporate Governance adalah komisaris
Independen. Proksi proporsi komisaris independen mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Fiyati dan Noegroho (2021), dengan rumus perhitungan proporsi dewan komisaris
independen sebagai berikut:

Jumlah anggota komisaris Independen

PDKI = x 100
Jumlah total anggota dewan komisaris

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan dalam meminimalkan beban
pajak dengan usaha dari Wajib Pajak yang tidak melanggar peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Rahayu, 2017:201). Penghindaran pajak merupakan salah satu bentuk dari
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perlawanan aktif. Perlawanan aktif ini merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh Wajib
Pajak untuk tidak membayar pajak atau mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayar
(Suandy, 2017:21).

Terdapat banyak indikator penghindaran pajak yang dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Rist dan Pizzica (2017:54), bahwa indikator
penghindaran pajak adalah dengan menghitung Cash Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus
sebagai berikut :

Cash Tax Paid

Cash Effective Tax Rate (ETR) =
Pre Tax Income

Keterangan :

Cash ETR (Effective Tax Rate) : Jumlah kas pajak yang dibayarkan saat ini oleh
perusahaan.

Cash Taxes Paid . Pajak yang dibayarkan perusahaan secara kas pada
tahun t.

Pre Tax Income . Laba Perusahaan sebelum pajak pada tahun t

Kerangka Pemikiran pada penelitian ini sebagai berikut :

Kinerja Keuangan H1
ROA
EX1) ) Penghindaran
Pajak
Good Corporate H> ()
Governance
(Komisaris Hs
Independen (X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

HIPOTESIS PENELITIAN
H: : Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan ROA secara parsial berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

H> : Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Komisaris Independen secara
parsial berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Hs : Kinerja Keuangan yag diproksikan dengan ROA dan Good Corporate Governance yang
diproksikan dengan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatan

kuantitatif. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh secara historis dari
laporan tahunan dan laporan keuangan Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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tahun 2016-2021. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi
pustaka dan dokumentasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 10 perusahaan dengan
periode penelitian selama 6 tahun, sehingga didapat 60 data sampel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Tabel 1

Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 60 1.00 311.00 73.9833 76.84642
Komisaris Independen 60 25.00 80.00 51.0833 11.72176
CETR 60 1.00 403.00 86.2167 81.13978
Valid N (listwise) 60

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah data sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 60 data dari 10 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang dijadikan sampel dari periode 2016-2021.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters®b Mean .0000000
Std. Deviation 76.16497013
Most Extreme Differences Absolute .097
Positive .097
Negative -.068
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar
0,200% lebih besar dari 0,05. Hasil ini sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA .942 1.062
Komisaris Independen .942 1.062

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0
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Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,1
dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian
ini tidak terjadi multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 162.497 23.580 6.891 .000
ROA 113 .064 .188 1.758 .084
Komisaris Independen -2.169 421 -.550 -5.156 .063

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan uji Glejser di tabel 4.4, menunjukkan
signifikansi sebesar >0,05 untuk semua variabel bebas, sehingga dari hasil ini dapat
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3452 119 .088 77.48968 1.830
a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, ROA
b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Dari tabel diatas, diketahui nilai Durbin Watson adalah 1.830. Daerah bebas
autokorelasi untuk jumlah sampel (n) 60 dan jumlah variabel independen (k) 2 adalah 1.6518
(dU) sampai 1.5144 (4-dU). Karena 1.830 masih berada diantara nilai diatas (1.6518 >1.830
>1.5144), maka dapat dikatakan untuk model ini tidak mengalami autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 219.260 49.723 4.410 .000
ROA .101 135 .095 2.745 .046
Komisaris Independen 2.459 .887 .355 2.772 .008

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel 6 yang merupakan hasil analisis dari regresi linear berganda dapat
dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =219.260 + 0,101X; + 2.459X; + e

Uji Parsial (Uji t)
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 219.260 49,723 4,410 .000
ROA .101 .135 .095 2.745 .046
Komisaris 2.459 .887 .355 2.772 .008

Independen
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Hipotesis pertama (Hi) adalah kinerja keuangan (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t menunjukkan hasil bahwa nilai thiwng lebih besar dari
travel (2,745 > 2.001) dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikannya (0.046 < 0.05).
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa H; yang menyatakan kinerja
keuangan (ROA) berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak diterima.

Hipotesis pertama (H2) adalah komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hasil uji t menunjukkan hasil bahwa nilai thiung lebih besar dari tiabel
(2,772 > 2.001) dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikannya (0,008 < 0.05).
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa H> yang menyatakan komisaris
independen berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak diterima.

Uji Simultan (Uji f)
Tabel 8. Hasil Uji Statististik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 46171.126 2 23085.563 3.845 .027°
Residual 342265.058 57 6004.650
Total 388436.183 59

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, ROA
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel 9 dapat diperoleh nilai Fniwng lebih besar dari Fpel (3.845 > 3.16)
dengan tingkat signifikansi (0,027 < 0.05), maka Hsz diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan (ROA) dan komisaris indepnden secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 .3452 119 .088 77.48968 1.830

a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, ROA
b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 11,9%. Angka tersebut mengandung
arti bahwa kinerja keuangan (ROA) dan komisaris independen terhadap penghindaran pajak
sebesar 11,9%. Sedangkan sisanya 88,1% (100% - 11,9%) dipengaruhi oleh variabel lain di
luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Besarnya nilai koefisien determinasi atau R
Square berkisar antara 0 sampai 1. Semakin kecil nilai koefisien determinasi (R Square), maka
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah. Jika nilai R Square semakin
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mendekati 1, maka akan semakin berpengaruh kuat.

Pengaruh Kinerja Kuangan (ROA) Terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak di dalam analisis dapat didukung. Hal ini ditunjukkan
bahwa hasil nilai thitung lebih besar dari twaper (2,772 > 2.001) dan nilai probabilitas lebih kecil
dari tingkat signifikannya (0,008 < 0.05) hal ini dikarenakan ROA dipengaruhi oleh
pengeluaran yang besar dalam melakukan penelitian dan pengembangan perusahaan yang
dilakukan untuk pengembangan usaha. Biaya penelitian dan pengembangan dapat digunakan
sebagai pengurang laba kena pajak berdasarkan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6
ayat 1f.

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA). ROA berguna
untuk mengukur sejaun mana efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber
daya yang dimilikinya (Wardhani dan Adhiwijaya 2019). Laba yang meningkat
mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat.peningkatan laba mengakibatkan
jumlah pajak yang harus di bayar juga semakin tinggi. Atau dapat dikatakan ada kemungkinan
upaya untuk melakukan tindakan tax avoidance (Wardhani dan Adhiwijaya 2019).

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak

Hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak di dalam analisis dapat didukung. Hal ini ditunjukkan
bahwa hasil nilai thiung lebih besar dari twper (2,745 > 2.001) dan nilai probabilitas lebih kecil
dari tingkat signifikannya (0.046 < 0.05).

Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Dimana CETR berbanding terbalik dengan
penghindaran pajak. CETR yang tinggi menandakan penghindaran pajak yang rendah. Oleh
sebab itu maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi proporsi komisaris independen suatu
perusahaan maka akan mengurangi penghindaran pajak. Hal ini berkaitan dengan apakah
kegiatan ini menarik minat para pemegang saham atau tidak, jika aktivitas tax avoidance ini
meningkatkan biaya, maka pertanyaan yang relevan adalah apakah ada transfer nilai dari
perusahaan ke pemegang saham. Transfer nilai ke pemegang saham ini memunculkan
anggapan luasnya literatur terkait dengan efek corporate governance terkait penghindaran
pajak terhadap pengambilan keputusan keuangan.

Berdasarkan teori keangenan, apabila agen memiliki informasi yang lebih banyak
mengenai perusahaan dibandingkan prinsipal, maka pihak prinsipal dapat melakukan
pengawasan dengan dengan adanya kehadiran komisaris independen dalam suatu perusahaan
maka dapat membantu pemegang saham dalam melakukan pengawasan terhadap perilaku
manajemen untuk menentukan suatu pengambian keputusan dan transparasi dalam
menjalankan operasional perusahaan sehingga penghindaran pajak akan dapat diminimalkan.

Pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) dan Komisaris Independen Terhadap
Penghindaran Pajak

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan (ROA) dan komisaris
independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak di dalam analisis dapat didukung. Hal
ini ditunjukkan dengan uji F menunjukkan hasil bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftael (3.845
> 3.16) dengan tingkat signifikansi (0,027 < 0.05), besarnya koefisien determinasi (R Square)
11,9% sedangkan sisanya 88,1% (100% - 11,9%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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secara simultan kinerja keuangan dan Good Corporate Governance berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Penghindaran pajak memperkuat hubungan antara
good corporate governance dan Kinerja perusahaan. Ketika perusahaan patuh dengan
peraturan perpajakan maka penghindaran pajak semakin rendaht untuk memaksimalkan laba
perusahaan dan tidak menjadi semakin agresif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Kinerja keuangan yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Good Corporate Governance yang diukur menggunakan komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return
on Assets (ROA) dan Good Corporate Governance yang diukur menggunakan komisaris
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak

SARAN

Guna mengurangi kesempatan perusahaan melakukan tindakan Tax Avoidance, maka
fiskus sebaiknya lebih meningkatkan monitoring dan pengawasan terhadap kewajiban
perpajakan perusahaan dengan lebih memahami metode pencatatan yang dipilih oleh
perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan yang akan mengurangi beban perpajakan, sebaiknya
dilakukan pemilihan pendanaan yang dapat mempertimbangkan keuntungan dalam
perpajakan. Bagi perusahaan yang sudah go public dapat memaksimalkan pengelolaan sumber
daya yang dimilikinya, khususnya sumber daya dalam bidang perpajakan sehingga
memperoleh laba yang maksimal dan dapat mengelola beban pajaknya dengan risiko yang
kecil. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel penelitian lain yang tidak
dijelaskan pada penelitian ini, misalnya menambah variabel kinerja perusahaan dan
corporate governance secara keseluruhan, menambah periode tahun, sampel dan objek
penelitian selain perusahaan manufaktur, agar hasil yang didapat lebih baik.
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